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	A b s t r a c t

	Bullying cases occur a lot in Indonesia, which involves school students. That hinders their learning process. The research aims to determine the understanding, impact, distribution and ways of overcoming bullying. The study uses a literature study approach on the basic theory, impact, division and ways to overcome bullying. The definition of bullying refers to Olweus (1999), which defines abuse as a psychosocial problem by repeatedly humiliating and demeaning others with negative impacts on abusers and victims of abuse where the perpetrator has more power than the victim. In line with technological advances, bullying does not only occur face-to-face, but also occurs on social media platforms. Some education practitioners can overcome the effects of bullying and minimize the number of bullying with several intervention programs for school students by involving parents, peers, educators, school counselors, school administrators, and school residents. 
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	A b s t r a k 

	[bookmark: _GoBack]Kasus bullying banyak terjadi di Indonesia yang mana melibatkan siswa sekolah. Hal itu menghambat proses belajar siswa sekolah. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengertian, dampak, pembagian dan cara menanggulangi bullying. Penelitian menggunakan pendekatan studi literature mengenai teori dasar, dampak, pembagian dan cara menanggulangi bullying. Definisi bullying mengacu pada Olweus (1999), yang mendefinisikan bullying sebagai masalah psikososial dengan menghina dan merendahkan orang lain secara berulang-ulang dengan dampak negatif terhadap pelaku dan korban bullying di mana pelaku mempunyai kekuatan yang lebih dibandingkan korban. Sejalan dengan kemajuan teknologi, bullying tidak hanya terjadi secara face-to-face, namun juga terjadi pada platform media sosial. Beberapa praktisi pendidikan bisa menanggulangi dampak bullying dan meminimalisir angka bullying dengan beberapa program intervensi terhadap siswa sekolah dengan melibatkan orang tua, teman sebaya, pendidik, konselor sekolah, administrator sekolah, dan warga sekolah. 
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A. PENDAHULUAN
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI, 2016) mengidentifikasi kasus yang mengacu pada klaster perlindungan anak dari tahun 2011-2016. KPAI menyebutkan angka korban bullying di atas 50 sejak 2011-2016. Terakhir, pada tahun 2016 angka korban mencapai 81. Angka tersebut ditemukan pada kasus bullying yang terjadi di lingkungan sekolah. Untuk angka pelaku bullying, KPAI (2016) menemukan jumlah di atas 40 orang. Pada tahun 2016, jumlah pelaku bullying di lingkungan sekolah mengalami kenaikan menjadi 93 orang. 
Besarnya angka pelaku bullying dibandingkan angka korban bullying merupakan indikator bahwa bullying dilakukan oleh beberapa orang dengan korban yang tidak sebanding dengan kelompok yang melakukan bullying. Bullying tidak sekedar mencermati pelaku bullying dan korbannya (Schott, 2014). Fenomena bullying tidak hanya dilihat dari sudut pandang individu pelaku dan korban, tetapi hal itu lebih menitikberatkan pada aspek sosial yang melatarbelakangi fenomena tersebut terjadi (Schott, 2014). Iklim sosial sering menjadi indikator beberapa fenomena yang muncul di masyarakat. Termasuk bullying, korban mengalami kekerasan karena dianggap di luar lingkaran sosial pelaku bullying. 
Karena poin bullying terletak pada fenomena sosial, Olweus (1999) mendefinisikan bullying sebagai masalah psikososial dengan menghina dan merendahkan orang lain secara berulang-ulang dengan dampak negatif terhadap pelaku dan korban bullying di mana pelaku mempunyai kekuatan yang lebih dibandingkan korban. Mengacu pada definisi bullying menurut Olweus (1999), Schott (2014) memetakan tiga poin yang terdapat pada definisi tersebut. Diantaranya adalah terkait bullying sebagai tindakan agresi individu, bullying sebagai kekerasan sosial, dan bullying sebagai dinamika kelompok disfungsional (Schott, 2014). Bullying merupakan tindakan agresif, baik secara fisik maupun verbal, yang dilakukan oleh individu (Schott, 2014). Tindakan tersebut dilakukan secara berulang kali, dan terdapat perbedaan kekuatan antara pelaku dan korban (Schott, 2014). Perbedaan kekuatan dalam hal ini merujuk pada sebuah persepsi terhadap kapasitas fisik dan mental (Schott, 2014). Selain itu, perbedaan kekuatan juga terdapat pada jumlah pelaku dan korban (Schott, 2014). 
Selanjutnya, penelitian Casas et al. (2013) menunjukkan bahwa empati merupakan hal yang memengaruhi bullying. Individu yang peduli terhadap keadaan korban, mengenali perasaan korban, dan memahami dampak yang terjadi akibat perilaku kekerasan, akan mengurangi kecenderungan terhadap tindakan kekerasan. Demikian, empati merupakan hal yang terlibatkan pada interaksi dan fenomena sosial. Di sisi lain, perkembangan teknologi mempermudah komunikasi dan interaksi. Walaupun komunikasi terjalin pada platform daring, empati tetap berperan dalam interaksi di ranah media sosial. Individu dengan tingkat empati yang rendah terlihat mudah melakukan kekerasan dan penghinaan pada platform media sosial. Bullying yang terjadi pada komunikasi secara daring merupakan cyberbullying, sedangkan bullying yang terjadi secara luring disebut traditional bullying (Casas et al, 2013).
Lebih lanjut, terkait fenomena cyberbullying, penelitian yang dilakukan oleh Kwan dan Skoric (2013) terkait bullying pada platform sosial media Facebook bahwa bullying yang dilakukan secara luring berimplikasi pada intensitas bullying daring (Kwan & Skoric, 2013). Latar belakang penelitian mengacu pada kualitas performa akademik yang diakibatkan oleh pengalaman menjadi korban bullying. Tidak hanya kualitas akademik, pengalaman korban bullying memengaruhi trauma emosional hingga bunuh diri (Kwan & Skoric, 2013). Sejalan dengan berkembangnya teknologi, media dalam menjalin interaksi sosial merambah pada wadah daring. Hubungan interaksi yang terjalin dalam secara luring (face to face) tertransformasikan pada wadah interaksi daring (dalam hal ini Facebook).
Perbedaan antara traditional bullying dan cyberbullying adalah pada proses interaksi. Traditional bullying terjadi ketika pelaku dan korban berhadap muka, sedangkan cyberbullying terjadi ketika mereka tidak berhadapan. Penelitian Kowalski dan Limber (2013) mengungkapkan bahwa cyberbullying menggunakan internet sebagai media interaksi sosial dan komunikasi. Di sisi lain, banyak aplikasi yang tersedia melalui internet, sehingga hal itu juga berimplikasi terhadap efek adiksi terhadap internet. Walaupun penggunaan internet yang berlebihan mempengaruhi intensitas interaksi sosial, namun ketidakmampuan dalam kontrol diri dalam berinteraksi pada media sosial tetap berpeluang untuk melakukan tindakan bullying. 
Terakhir, penelitian Waasdorp, Catherine, dan Bradshaw (2015) menunjukkan bahwa traditional bullying bisa memengaruhi cyberbullying. Kekerasan secara verbal dan fisik yang terjadi ketika bertemu langsung dan tatap muka bisa terjadi dalam kondisi kekerasan secara verbal di media sosial. Sebaliknya, kekerasan yang terjadi pada media sosial bisa berimplikasi pada kekerasan dan penghinaan ketika berhadapan secara langsung. 
Mengacu pada penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi beberapa hal terkait dampak bullying, pengertian dan ruang lingkup traditional bullying dan cyberbullying, persamaan traditional bullying dan cyberbullying, dan tindakan prevensi dan intervensi terhadap bullying.


B. TINJAUAN PUSTAKA
Olweus (1999) mendefinisikan bullying sebagai masalah psikososial dengan menghina dan merendahkan orang lain secara berulang-ulang dengan dampak negatif terhadap pelaku dan korban bullying di mana pelaku mempunyai kekuatan yang lebih dibandingkan korban. 
Bullying yang marak terjadi dilatarbelakangi oleh beberapa faktor. Rosen et al. (2017) menjelaskan beberapa faktor yang menyebabkan bullying dalam bukunya, diantaranya adalah faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang menyebabkan bullying adalah faktor temperamental dan faktor psikologi terhadap intensitas melakukan tindakan agresi (Rosen et al., 2017). Pelaku bersikap impulsif dan minimnya kemampuan regulasi diri (Rosen et al., 2017). Apabila mereka melakukan tindakan kekerasan, mereka tidak merasa bersalah ataupun berempati terhadap korban. Demikian, individu yang melakukan tindakan bullying memiliki kemampuan sosial yang rendah (Rosen et al., 2017). 
Selanjutnya, Menesini et al. (2013) meneliti terkait aspek moral pada perilaku dan tindakan bullying. Penelitian bertujuan menguji peran perilaku tidak bermoral terhadap keterlibatan dalam bullying. Hasil penelitian menunjukkan bahwa moral berperan pada tindakan pelaku bullying.  
Faktor eksternal yang mengakibatkan tindakan bullying ialah pola asuh orang tua (Lereya et al., 2013). Hal itu meliputi meliputi bagaimana orang tua melakukan kekerasan kepada mereka dan pola asuh dengan kontrol yang rendah dengan kehangatan yang tinggi, mengamati perilaku dan tindakan kekerasan pengamatan termasuk bagaimana orang tua melakukan agresi terhadap orang lain atau ketika mereka melihat orang lain melakukan tindakan tersebut kemudian mereka melakukan tindakan agresi yang mereka amati, pengaruh teman terbentuk ketika lingkaran pertemanan umumnya menyesuaikan dengan karakter yang sama sehingga mereka akan menjalin pertemanan dengan teman dengan individu agresif yang kemudian berimplikasi terhadap perilaku anti-sosial, pemaparan informasi melalui media, film yang menunjukkan tindakan agresif juga menjadi model untuk melakukan tindakan bullying, dan mendengarkan lagu dengan lirik yang mengindikasikan terhadap tindakan agresif, serta bermain video games  (Rosen et al., 2017). Demikian, lingkungan sosial merupakan faktor yang mendasari individu dalam melakukan tindakan kekerasan. 
Penelitian Rosen et al. (2017), Lereya et al. (2013), Menesini et al. (2013) hanya menjelaskan terkait faktor internal dan eksternal yang berkontribusi terhadap perilaku bullying, tanpa menjelaskan dampak bullying, pembagian bullying, dan program intervensi untuk menanggulangi perilaku bullying untuk ke depannya. 


C. METODE PENELITIAN 
Penelitian menggunaka metode kajian literatur. Kajian literatur melibatkan literatur yang diperoleh secara daring, yang terdiri dari artikel jurnal/penelitian dan buku. Analisis terhadap literatur bertujuan untuk menjawab enam pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. 
Selanjutnya, literatur yang diperoleh terbentang dari tahun lima tahun terakhir. Hal itu dimaksudkan untuk mengetahui isu terkini dan perkembangan teori bullying. Di sisi lain, terdapat beberapa literature yang terbit dari tahun 1999-2010. Hal itu disebabkan, bahwa literature tersebut merupakan pokok teori dalam kajian bullying. 


D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Dampak Bullying
Dampak tindakan bullying tidak hanya pada korban, tetapi dampak tersebut juga mengenai pelaku bullying dan korban-pelaku bullying. Penelitian yang dilakukan oleh Skrzypiec et al. (2012) menghasilkan pemahaman bahwa dampak negatif bullying dirasakan oleh korban, pelaku, korban-pelaku bullying. Penelitian tersebut menggunakan alat ukur Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ, Goodman, 1997 dalam Skrzypiec et al., 2012). Korban, pelaku, korban-pelaku bullying mengalami gangguan kesehatan mental (Skrzypiec et al., 2012). 
[bookmark: Slee]Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa pelaku bullying mempunyai intensitas empati yang minim dalam fenomena interaksi sosial. Skrzypiec et al. (2012) menyebutkan bahwa mereka mengalami permasalahan perilaku abnormal, hiperaktif, dan pro-sosial ketika terlibat dalam proses interaksi sosial. Baik empati maupun perilaku abnormal, perilaku hiperaktif, dan pro-sosial sangat berkaitan dengan respon pelaku ketika dirinya terlibat dengan lingkungan sosial sekitar. Berbeda dengan korban-pelaku, tingkat gangguan kesehatan mental mereka lebih besar dibandingkan pelaku dan korban bullying. Mereka adalah individu yang melakukan tindakan bullying, namun mereka juga menjadi korban bullying (Slee & Skrzypiec, 2016). Mereka mengalami permasalahan pro-sosial, hiperaktif, dan perilaku (Skrzypiec et al., 2012). Untuk korban bullying, penelitian Skrzypiec et al. (2012) menjelaskan bahwa mereka berada pada rating antara pelaku dan korban-pelaku bullying. Mereka mempunyai masalah dengan kesehatan mental, terutama gejala emosional (Skrzypiec et al., 2012). Hal yang sering ditemukan adalah mereka sering terisolasi secara sosial, tidak mempunyai teman dekat atau sahabat, dan tidak memiliki hubungan baik dengan orang tua (Rosen et al., 2017). 
Korban bullying juga mengalami kekerasan fisik, untuk bullying yang bersifat kekerasan secara fisik. Tindakan kekerasan secara fisik dan verbal yang mereka terima sering menjadi faktor trauma untuk jangka pendek dan jangka panjang. Trauma memengaruhi terhadap penyesuaian diri dengan lingkungan, yaitu dalam hal ini adalah lingkungan sekolah (Modecki et al., 2014). Bahkan, penelitian yang dilakukan oleh Cornell et al. (2013) menemukan bahwa bullying merupakan prediktor untuk tingkat prestasi akademik dan putus sekolah siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). 
Apabila penelitian Cornell et al. (2013) dilakukan pada siswa SMA, partisipan penelitian Takizawa et al. (2014) berusia 7, 11, 16, 23, 33, 42, 45, dan 50 tahun yang berjalan selama 50 tahun sejak tahun 1958. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa bullying yang terjadi pada anak-anak mengakibatkan tingginya tingkat depresi, kecemasan, dan bunuh diri ketika dewasa (Takizawa et al., 2014). Tidak hanya itu, mereka bahkan mengalami permasalahan dalam hubungan sosial, kondisi ekonomi yang memburuk, dan rendahnya well-being ketika menginjak usia 50 tahun (Takizawa et al., 2014; Slee & Skrzypiec, 2016). Demikian, bullying berdampak pada rendahnya tingkat hubungan sosial korban, kesehatan mental dan fisik, dan persoalan ekonomi (Takizawa et al., 2014). 
Lebih lanjut, penelitian Wolke et al. (2013) menemukan bahwa bullying berdampak pada kapasitas kesehatan, perilaku ilegal, ekonomi, dan hubungan sosial. Angold et al. (2012) mengkonsepkan keempat dampak dari bullying, bahwa secara fisik korban bullying mengalami cedera fisik yang serius dan beberapa penyakit seksual (seperti: HIV). Dari segi kesehatan psikis, korban mengalami gangguan kecemasan, gangguan depresi, dan gangguan kepribadian antisosial (Angold et al., 2012). Perilaku ilegal yang dilakukan oleh pelaku bullying sebagaimana berbohong terhadap orang lain, sering berkelahi, merampok rumah, toko, atau hal lain yang berkaitan dengan properti, mabuk, konsumsi narkotika dan obat-obatan terlarang lainnya, dan aktivitas seksual di luar pernikahan (Angold et al., 2012). Korban mengalami putus sekolah dan tidak melanjutkan sekolah merupakan indikator status sosial ekonomi (Angold et al., 2012). Selain itu, problematika dalam hal pekerjaan dinilai dengan putusnya hubungan kerja dan keluar dari pekerjaan tanpa adanya kesiapan finansial (Angold et al., 2012). Akibatnya, permasalahan keuangan yang lainnya muncul, seperti tidak bisa menyelesaikan tagihan hutang dan buruknya pengelolaan keuangan (Angold et al., 2012). Sementara untuk hubungan sosial, Angold et al. (2012) tertuju pada perilaku kekerasan dalam hubungan sosial, meliputi: hubungan romantis, hubungan yang tidak baik terhadap orang tua, teman dan orang kepercayaan, dan permasalahan dalam pertemanan dan mempertahankan teman. 

2. Traditional Bullying
Beberapa sumber menyebutkan bahwa definisi traditional bullying seringkali tumpang tindih dengan definisi bullying. Sebagaimana Sticca & Perren (2013) yang mengajukan definisi bullying (bullying) yang mengacu pada konsep traditional bullying. Karena pada pendefinisian bullying berdasarkan pada traditional bullying, Sticca & Perren (2013) mengartikan bullying (bullying) berdasarkan pada definisi yang diajukan oleh Olweus (1999). Dengan demikian, traditional bullying berarti perilaku agresif yang dilakukan berulang kali dengan sengaja terhadap korban yang tak berdaya (Olweus, 1999, Sticca & Perren, 2013). Perbedaan traditional bullying dengan cyberbullying terletak pada penggunaan media elektronik dalam interaksi sosial dan komunikasi (Sticca & Perren, 2013). 
Waasdorp & Bradshaw (2015) menguraikan bullying pada tiga poin, yakni: fisik, verbal, dan hubungan. Bullying fisik berupa tindakan agresi individu terhadap individu lain yang melibatkan anggota fisik, seperti: memukul dan menendang korban, sementara bullying verbal adalah kekerasan yang dilakukan secara verbal (baik melalui lisan maupun tulisan), seperti: menggoda, memanggil dengan sebutan yang menyakitkan, dan mengancam (Waasdorp & Bradshaw, 2015; Dupper, 2013). Selanjutnya, bullying hubungan ialah di mana pelaku tidak secara langsung menghadapi korban dengan mencoba untuk mengisolasi korban secara sosial dan memisahkan korban dari kelompok sosial (Waasdorp & Bradshaw, 2015; Dupper, 2013). Termasuk pada tipe bullying relasi ialah menyebarkan rumor jelek yang dimaksudkan untuk merusak reputasi korban, menolak dan mempermalukan korban, dan memanipulasi persahabatan (Waasdorp & Bradshaw, 2015; Dupper, 2013). 
Selanjutnya, Dupper (2013) menambahkan dua tipe bullying yang termasuk dalam traditional bullying, yakni: bullying seksual dan bullying bias. Bullying seksual merupakan perilaku bullying secara fisik atau verbal yang merujuk pada
seksualitas atau identitas gender seseorang (Dupper, 2013). Bullying seksual sebagaimana mengolok-olok seseorang untuk homoseksual, mengolok-olok organ sensitif perempuan, menggunakan istilah seksual (misalnya, perempuan malam) untuk menjatuhkan reputasi orang, menyebarkan rumor tentang kehidupan seks korban, dan menekan seseorang untuk bertindak dengan cara seksual (misalnya, proposisi seksual) (Dupper, 2013; Duncan, 2012). Bullying seksual tidak hanya terjadi pada perempuan saja, namun juga terjadi pada laki-laki. Selain itu, bullying tipe ini juga tidak hanya terjadi pada intra-gender saja, namun juga pada kasus seksual inter-gender (Duncan, 2012). 
Bullying tipe yang terakhir, apabila merujuk pada Dupper (2013) adalah bullying bias, dimana korban diserang karena menjadi bagian atau anggota suatu kelompok yang termarginalkan, bukan dikarenakan karakter yang terdapat pada korban. Dalam hal ini, kasus yang sering terjadi adalah ketika individu menjalin pertemanan dengan korban yang sering menerima perlakuan bullying. Individu tersebut dipukul atau dihina karena dia berteman dengan individu yang selalu mendapatkan perlakuan bullying (Dupper, 2013).

3. Cyberbullying
Para peneliti di dunia menemukan kesulitan untuk mencapai konsensus tentang bagaimana mendefinisikan cyberbullying itu sendiri (misalnya, Olweus, 2013; Smith, del Barrio, & Tokunaga, 2012; Ybarra, Boyd, Korchmaros, & Oppenheim, 2012). Namun, dapat disimpulkan bahwa cyberbullying merupakan sebuah perilaku bullying yang terjadi di dalam berbagai media teknologi. Secara khusus, Kowalski, Limber, dan Agatston (2012) mendefinisikan cyberbullying sebagai "bullying yang dilakukan kepada orang lain melalui email, sms, di chat room, di situs web, atau melalui pesan digital atau gambar yang dikirimkan ke telepon seluler". Lebih lanjut, Smith et al. (2008) mengkonseptualisasi cyberbullying sebagai "suatu tindakan agresif yang disengaja, yang dilakukan oleh kelompok atau individu, menggunakan media elektronik, secara berulang kali dan dari waktu ke waktu terhadap korban yang tidak dapat dengan mudah membela dirinya sendiri”.
Salah satu alasan mengapa cyberbullying terbukti sulit untuk didefinisikan adalah bahwa cyberbullying terjadi dalam bentuk yang beragam dan di dalam media yang berbeda-beda (misalnya, game online, situs jejaring sosial, sms, situs web). Lebih lanjut, tempat di mana cyberbullying paling mungkin terjadi biasanya mencerminkan bentuk teknologi yang paling populer dalam mode pada waktu tertentu untuk kelompok usia tertentu (Kowalski & Limber, 2013). Terlepas dari bentuk dan tempat, sifat dasar cyberbullying tetap sama seperti traditional bullying yaitu sebagai sebuah tindakan agresif yang dimaksudkan untuk menyakiti individu lain.

4. Persamaan dan Perbedaan antara Traditional Bullying dan Cyberbullying di Sekolah 
Cyberbullying juga sulit untuk dikonseptualisasikan karena adanya kesamaan dan perbedaannya dengan traditional bullying. Cyberbullying mirip dengan traditional bullying dalam beberapa hal. Seperti halnya yang terjadi pada traditional bullying, cyberbullying juga merupakan sebuah tindakan agresi yang menyebabkan kerugian pada orang lain, yang biasanya dilakukan secara berulang dari waktu ke waktu, dan terjadi di antara individu yang hubungannya dicirikan oleh ketidakseimbangan kekuasaan (Kowalski, Giumetti, Schroeder, & Lattanner, 2014; Kowalski et al., 2012). Dalam hal ini, ketidakseimbangan kekuasaan dapat dilihat dari perbedaan dalam hal fisik maupun status sosial.
Terlepas dari kesamaan yang dimiliki oleh traditional bullying dan cyberbullying, kedua hal ini juga berbeda satu sama lain dalam beberapa hal. Pertama, traditional bullying yang terjadi di sekolah, hanya terjadi selama berada di sekolah saja (Rosen, DeOrnellas, & Scott, 2017). Namun berbeda dengan cyberbullying, yang dapat terjadi kapan saja dan di mana saja (Kowalski & Morgan, 2017). Dengan demikian, korban cyberbulling jauh lebih rentan dibandingkan dengan traditional bullying, karena setiap saat ia bisa saja mendapatkan hal yang tidak menyenangkan dari orang lain. Kedua, pelaku cyberbullying dapat bersembunyi melalui akun-akun anonim, sehingga identitas asli si pelaku tidak diketahui oleh korban (Kowalski & Morgan, 2017). Bersembunyi di balik tabir anonimitas, mengakibatkan banyak orang melakukan berani cyberbullying, karena merasa bahwa identitasnya dapat disembunyikan (Barlett, 2014). Ketiga, terdapat perbedaan respon korban yang terjadi pada traditional bullying dan cyberbullying. Para korban traditional bullying biasanya takut melaporkan kepada pihak-pihak yang berwajib, karena takut terjadi pembalasan dari pelaku. Sementara, korban cyberbullying biasanya melakukan report spam/account pada pihak yang bertanggung jawab pada media tersebut, atau memilih diam dan tidak melaporkan apa-apa karena takut akun mereka diambil oleh pihak yang berwajib demi kepentingan penyelidikan lebih lanjut. Keempat, motif untuk terlibat dalam traditional bullying dan cyberbullying mungkin berbeda satu sama lain (Kowalski et al., 2014). Pelaku cyberbullying biasanya tidak dapat melihat efek langsung dari perilaku bullying yang mereka lakukan pada korban mereka, namun pelaku traditional bullying dapat melihat efek langsung dari perilaku bullying yang mereka lakukan pada korban mereka. Hal ini berkaitan dengan rasa puas yang didapatkan oleh pelaku bullying (Vannucci, Nocentini, Mazzoni, & Menesini, 2012).

5. Prevensi dan Intervensi terhadap Fenomena Bullying di Sekolah
Banyak di antara orang tua tidak memahami fenomena traditional bullying dan cyberbullying, serta kurang menyadari akibat dari kedua perilaku tersebut. Selain itu juga, banyak pendidik di sekolah yang enggan membahas terjadinya bullying di sekolah mereka sendiri, sehingga menyebabkan para siswa yang menjadi korban semakin tidak berdaya dan para siswa yang menjadi pelaku merasa bahwa iklim sekolah “membiarkan” tingkah laku mereka. Maka, langkah pertama yang harus dilakukan untuk menangani permasalahan traditional bullying dan cyberbullying di sekolah ialah mengenali dan menyadari bahwa permasalahan itu ada (Kowalski & Morgan, 2017).
Setelah permasalahan tersebut dikenali dan disadari, sekolah dapat mulai menerapkan program pencegahan primer yang diarahkan untuk mengurangi insiden traditional bullying dan cyberbullying, dan selanjutnya menyusun program-program intervensi untuk menanggulangi kasus yang telah terjadi (Kowalski & Morgan, 2017). Pengembangan program pencegahan dan intervensi yang efektif dalam mengurangi perilaku bullying, diperlukan suatu pendekatan yang komprehensif mencakup seluruh sistem, termasuk orang tua, teman sebaya, pendidik, konselor sekolah, administrator sekolah, dan warga sekolah.
Pengembangan program pencegahan dan intervensi yang efektif dalam mengurangi perilaku bullying, diperlukan suatu pendekatan yang komprehensif mencakup seluruh sistem, termasuk orang tua, teman sebaya, pendidik, konselor sekolah, administrator sekolah, dan warga sekolah.
Pertama, sekolah harus melakukan asesmen (Kowalski & Morgan, 2017). Dalam hal ini, sekolah dapat memberikan kuesioner singkat kepada siswa untuk mengetahui kecenderungan siapa yang mengalami bullying. Siswa dari jenis kelamin dan tingkat kelas tertentu dapat diidentifikasi sebagai pelaku dan / atau korban. Kedua, sekolah dapat melakukan FGD kepada para siswa untuk mengumpulkan informasi yang berguna tentang berbagai informasi terkait bullying yang terjadi di sekolah, baik itu melalui traditional bullying maupun cyberbullying. Melalui FGD tersebut, sekolah dapat mengetahui konten dan platform (yaitu, aplikasi dan situs web) apa saja yang dijadikan sebagai sarana untuk melakukan cyber bullying. Asesmen yang dilakukan oleh sekolah tersebut dapat sangat bermanfaat, karena biasanya tidak semua orang memiliki konsep yang akurat tentang bullying di sekolah.
Selain itu, “upaya efektif untuk mencegah dan mengatasi bullying membutuhkan perhatian terhadap faktor-faktor individu yang dapat berkontribusi pada kemungkinan bullying, seperti karakteristik, dan tantangan anak-anak dan remaja, serta faktor dalam ekologi sosial individu, termasuk keluarga anak, sekolah, kelompok sebaya, dan komunitas” (Limber et al., 2016). Setiap anak memiliki pengalaman sosial yang unik, lebih lanjut menandakan kebutuhan untuk perhatian individual. Antara lain, keterlibatan siswa dalam jenis-jenis bullying lainnya (sebagai pelaku, maupun korban), status sosial di sekolah, tingkat kelas, dan sebagainya adalah variabel yang relevan.
Faktor iklim sekolah juga harus diperhatikan dalam program pencegahan dan intervensi. Iklim kebaikan, kasih sayang, dan empati perlu ditekankan sebagai norma, dan siswa perlu diajari bahwa bullying adalah pilihan perilaku buruk yang tidak akan dihargai oleh siapapun (Kowalski, et al., 2012; Simon & Olson, 2014).
Titik awal yang baik untuk diskusi mengenai bullying dan kesejahteraan digital adalah di dalam kelas. Program pencegahan dan intervensi terhadap bullying yang paling efektif bukanlah yang berhasil mengundang seorang pembicara yang berpengetahuan luas untuk sebuah pertemuan para siswa tentang bullying.
Rancangan seperti ini sering digunakan di sekolah-sekolah, tetapi tidak secara efektif memberikan perhatian dan memfokuskan di tiap tingkatan kelas yang ada. Meskipun informasi yang diberikan oleh pembicara itu bermanfaat, program yang paling efektif adalah program yang waktu kelasnya dikhususkan untuk diskusi dan kegiatan tentang bullying (Limber, Kowalski, & Agatston, 2014a). Situasi dapat disajikan kepada siswa dan siswa diminta untuk mengidentifikasi apakah situasinya tersebut mengandung unsur bullying atau tidak, Dalam diskusi kelas ini, siswa dapat diberikan pertanyaan mengenai apa yang mereka ketahui tentang kebijakan sekolah tentang bullying, bagaimana siswa melaporkan bullying, dan bagaimana mereka seharusnya menanggapi dengan baik dalam situasi bullying yang mereka terima. Ini dapat memberikan siswa kesempatan untuk terlibat dalam dialog terbuka di lingkungan yang aman. Selain itu, dapat membantu para siswa untuk mengenali perilaku bullying yang sebenarnya.
Orang tua sering kali diabaikan dan tidak diikutsertakan dalam program penanggulangan terhadap bullying seperti ini, seharusnya mereka perlu terlibat aktif (Simon & Olson, 2014). Mengingat bahwa jumlah cyberbullying yang signifikan terjadi di luar sekolah (yang masih memengaruhi siswa selama hari sekolah), orang tua perlu dilatih untuk mengenali cyberbullying dan untuk berkomunikasi dengan anak mereka tentang hal ini. Orang tua juga harus didorong untuk terlibat dalam pengembangan program dan kebijakan yang berkaitan dengan pencegahan bullying (Limber et al., 2016). Siswa yang melihat bahwa orang tua mereka secara aktif terlibat dalam upaya penanggulangan bullying di sekolah mereka, akan lebih cenderung mendekati orang tua mereka sebagai titik kontak pertama dalam peristiwa yang terjadi di dalam cyberbullying itu sendiri.


E. KESIMPULAN 
Dampak dari bullying tidak hanya dirasakan oleh korban bullying, akan tetapi juga berimplikasi terhadap perlaku bullying. Dampak bullying berupa gangguan kesehatan mental. Sementara itu, terdapat dua pembagian bullying, mengacu pada media yang dilibatkan, yakni traditional bullying dan cyberbullying. Keduanya merupakan sebuah tindakan agresi yang menyebabkan kerugian pada orang lain, yang biasanya dilakukan secara berulang dari waktu ke waktu, dan terjadi di antara individu yang hubungannya dicirikan oleh ketidakseimbangan kekuasaan (Kowalski et al.,, 2014; Kowalski et al., 2012). 
Untuk tindakan prevensi dan intervensi terhadap bullying terdapat beberapa poin, yaitu: (1) Mengenali dan menyadari bahwa permasalahan itu ada (Kowalski & Morgan, 2017). (2) Selanjutnya menyusun program-program intervensi untuk menanggulangi kasus yang telah terjadi (Kowalski & Morgan, 2017) (3) Iklim kebaikan, kasih sayang, dan empati perlu ditekankan sebagai norma (Kowalski, et al., 2012; Simon & Olson, 2014). (4) Orangtua perlu terlibat aktif dalam penanggulangan dan penyelesaian masalah bullying (Simon & Olson, 2014).
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah: (1) Mengaplikasikan program prevensi dan intervensi kepada siswa. Selanjutnya dengan menggunakan pre-test dan post-test diolah dengan analisis Anova terhadap program yang diberikan. (2) Mengembangkan alat ukur yang mengukur bullying dan traditional bullying dari perspektif pelaku dan korban, di mana alat ukur tersebut dikembangkan dalam konteks budaya Indonesia. (3) Melakukan penelitian yang mengkomparasi perilaku dan tindakan bullying pada traditional bullying dan cyberbullying. (4) Mengkaji strategi coping korban bullying.
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